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LAPORAN PENELITIAN

A. Penyajian Data
1. Latar Belakang Berdirinya SDI Kyai Amin

Sekitar tahun 1940 masyarakat Kelurahan Rungkut Menanggal
berinisiatif agar di daerah tersebut didirikan sebuah lembaga berupa sekolah
untuk anak-anak yang sudah waktunya memperoleh pendidikan. Karena pada
waktu itu di wilayah Rungkut Menanggal dan sekitarnya belum berdiri sebuah
lembaga yang dapat menampung kebutuhan pendidikan anak-anak usia
sekolah.

Pada prinsipnya yang melatarbelakangi didirikannya lembaga ini adalah :

a. Untuk menampung anak didik yang betul-betul membutuhkan pendidikan.

b. Untuk mendidik mereka, guna memiliki kecakapan tertentu serta memiliki
wawasan yang luas terutama dalam hal Agama. Sehingga menjadi manusia
sempurna lahir maupun batin, dengan harapan mereka akan mengerti
kemaslahatan dirinya serta bertanggung jawab demi kepentingan bangsa dan

negara, terutama pada Agama.
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Dengan diprakarsai oleh K. Amin selaku sesepuh desa itu, maka mulai
dirintislah pembentukan Sekolah Dasar Islam, karena penduduk desa Rungkut
Menanggal mayoritas baragama Islam.

Untuk tahap awal kegiatan belajar mengajar sekolah ini dilaksanakan di
Pondok Kyai Amin dengan jumlah murid sekitar 30 orang. Jumlah ini terus
bertambah seiring dengan perkembangan atau meningkatnya jumlah penduduk
dan mendesaknya kebutuhan akan pendidikan, maka lokasi Pondok Kyai Amin
tidak dapat lagi menampung jumlah murid yang kian meluber. Atas usulan
rekan K. Amin vyaitu K. ABD. Karim dan K. Safroni, maka tempat belajar
sekolah tersebut diperluas yakni di rumah penduduk sekitar yang dirasa cukup
memadai untuk berlangsungnya sebuah proses belajar mengajar.

Waktu berlaku tahunpun berganti, akhirnya pada tahun 1959 mulai di
bangunlah gedung SDI Kyai Amin atas kerja sama dengan masyarakat dan
kaum muda pada waktu itu dengan menggunakan dana yang di peroleh dari
warga sekitar dan para donatur yang lain.

Sedikit demi sedikit gedung sekolah SDI Kyai Amin mengalami
peningkatan sesui dengan kemajuan zaman yang dialami hingga sekarang siswa
SDI Kyai Amin makin bertambah yaitu sekitar 360 Siswa-siswi, dengan

keadaan gedung yang makin sempurna dan perlengkapan belajar yang lengkap

pula.
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2. Letak Geografis SDI Kyai Amin.

Sebagai obyek dalam penelitian ini adalah SDI Kyai Amin yang terdapat
di jalan Kyai Abdul Karim no 2 Rungkut Menanggal Kecamatan Gunung Anyar
Surabaya. Penduduk sekitar SDI Kyai Amin pada umumnya bekerja sebagai
pedagang kaki lima dan pekerja pabrik, sehingga siswa-siswi SDI Kyai Amin
mayoritas berasal dari keluarga tersebut.

Adapun wilayah Rungkut Menanggal dibatasi oleh :
a. Sebelah Barat dibatasi dengan daerah perindustrian Rungkut Industri.
b. Sebelah Timur dibatasi dengan kelurahan Gunung Anyar.
c. Sebelah Utara dibatasi dengan wilayah Kelurahan Rungkut Kidul.
d. Sebelah Selatan dibatasi dengan wilayah Desa Wadung Asri Kecamatan

Waru Sidoarjo.

3. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Setiap sekolah diharapkan memiliki sarana dan prasarana yang memadai.
Sebab meskipun bukan suatu hal yang terpenting, akan tetapi keberadaan
sarana dan prasarana yang baik dan dapat diandalkan dapat pula menjadi faktor
pendukung bagi kelangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar di
sekolah. Disamping juga dapat dijadikan tolak ukur akan keberhasilan dan

pengembangan sebuah sekolah.
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Adapun sarana dan prasarana yang disediakan di SDI KYAI AMIN

RUNGKUT MENANGGAL SURABAYA adalah sebagai berikut :

TABEL I

SARANA DAN PRASARANA

NO. RUANG JUMLAH LOKAL

1 Ruang Kelas ;l 8

2 Ruang Kepala Sekolah 1

3 Ruang Guru 1

4 Ruang Serba Guna 1

5 Perpustakaan i

6 Ruang UKS 1

7 | Ruang Ibadah 1
JUMLAH 14

Sumber : data dukumenter SDI Kyai Amin Surabaya tahun 1999/2000

4. Struktur Organisasi SDI Kyai Amin
Adanya struktur organisasi di SDI Kyai Amin ini dimaksudkan agar

setiap program yang dicanangkan oleh sekolah dapat berjalan lancar, dan setiap
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individu mengerti tugas masing-masing sehingga dapat bekerja sesuai dengan
hak dan kewajiban masing-masing.

Adapun struktur organisasi SDI Kyai Amin adalah sebagai berikut :

TABEL I

STRUKTUR ORGANISASI SDI KYATI AMIN

3 Yayasan 3 B Depag
E'
IKepala Sekolah;i iz Tata Usaha é
i : i | : 1
{Waka, Bid. Kur| [ Waka, Bid. I\urJ
i ] | ) 5
|
|

-1 Pembina Osis

i Wali Kelas ; e —————— o ————TET. ;

Osis ]
Kepala Sekolah

Sumber : data dokumenter SDI Kyai Amin, Surabaya tahun 1999/2000
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5. Keadaan Guru, Karyawan Dan Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diketahui
bahwa jumlah tenaga pengajar dan karyawan di SDI Kyai Amin sebanyak
Delapan Belas orang termasuk pesuruh.
Adapun nama dari masing-masing guru dan pegawai di SDI Kyai Amin

adalah sebagai berkut.

TABEL Il

DAFTAR NAMA GURU DAN PEGAWALI

NO. NAMA PENDIDIKAN JABATAN
1 | Drs. M. Machsun S-1 {epala Sekolah
2 | Drs. M. Shodig S-1 Wakil Kepala Sekolah
3 | Hj. Musthofiyah PGA Guru Agama
4 | Ali Tho'at. MH PGA Guru Agama
5 | Masnunah, BA. D-3 Wali Kelas T A
6 | Dra. Binti Munif S-1 Wali Kelas VB
7 | Lilik Ch. Fuadah, BA. D-3 Wali Kelas II B
8 | Sukardi, Spd. S-1 Wali Kelas VI A
9 | Chumaidah, BA. D-3 Wali Kelas 11 B
10 | Munawarul Ch. SPG Wali Kelas Il B
11 | Hj. Fatimatus Zahrah SPG Wali Kelas I A
12 | Suparna Hadi SPG Wali Kelas V A
13 | Ainur Rofidah, Spd. S-1 Guru Bahasa Inggris
14 | Dra. Usriyah S-1 Wali Kelas IV A
15 | M. Mas'ud, Spd. S-1 Wali Kelas IIT A
16 | Dra. Ummu Hamidah S-1 Guru Komputer
17 | Chilyati SMEA TU
18 | Misno SD Pesuruh

Sumber : data dukumenter SDI Kyai Amin Surabaya, tahun 1999/2000
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TABEL IV

Keadaan Jumlah Siswa

Jenis Kelamin
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
| I 32 28 58
2 11 32 27 60
3 il 34 28 B
4 IV 32 26 61
5 \% 30 30 57
6 VI 29 32 58
Jumlah 189 171 360

Sumber ; data dukumenter SDI Kyai Amin Surabaya, tahun 1999/2000

. Daftar Nama dan Nilai Respondent

Dari hasil penelitian yangpenulis peroleh menunjukkan bahwa anak orang tua
pengajar berjumlah 11 Siswa, dan anak orang tua non pengajar berjumlah 16®
Siswa.

Dalam penelitian ini penulis mengambil 10 % dari siswa anak orang tua non
pengajar, yaitu 11 anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah

ni.
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TABELV
DAFTAR NAMA DAN NILAI ANAK ORANG TUA PENGAJAR DAN

NON PENGAJAR DI SDI KYAT AMIN

PENGAJAR NON PENGAJAR
No NAMA NILAI NAMA NILAI
1 | Aisyah Cholisoh 7.5 Roy Simun 6,5
2 | Dian Fitrotin 7 Adi Winarko 6,25
3 | Diah Aidah 1,20 Abdullah Ma'arif 6
4 | Eka Putri Adyawati 8 M. Saad Kaswadi 6,5
5 | Imam Fahruddin 7 Dewi Rosita 7
6 | Nur Aimi Zahroh 6,75 Intan Nurmala 6,5
7 | Ach. Asrul Zulmi 773 Anyes Linggarjati 7,25
8 | A. Azmi Musyaddud 8,5 Imaniar Alfiah 6,25
9 | Riski Abidillah 8 Suwai Batul Aslamia 6,25
10 | M. Alif Irsyadi 75 Devi Renowati 7
11 | Fahmi Fuad 85 Elok Yuhanit 6,5
Jumliah 83,75 72,5

Sumber : data dukumenter SDI Kyai Amin Surabaya, tahun 1999/2000

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak Orang Tua Pengajar dan

Non Pengajar di SDI Kyai Amin.
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a. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak Orang Tua Pengajar.

Dalam usaha mencapai prestasi belajar yang baik, maka perlu adanya
prestam belajar yang baik dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar, vaitu faktor intern dan faktor extern yang telah
diuaraikan sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil penelitian penulis memialui wawancara
dengan murid, wali murid wali kelas, maka dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar anak orang tua pengajar di SDI Kyai Amin,
Adalah adanya perhatian dan motivasi belajar yang diberikan oleh orang
tuanya, yang mana hal ini diwujudkan dengan pemberian tambahan belajar
melalui Les Private. Dalam Les Private tersebut anak dapat mengualangi dan
lebih mendalami materi yang diberikan di sekolah.

Dalam kehidupan di lingkungan keluarga, anak orang tua pengajar selalu
bergaul dalam lingkungan keluarga yang sarat dengan pendidikan dan disiplin,
sehingga anak dapat membagi waktu dengan baik karena waktu belajar tidak
tersita dengan hal-hal yang merugikan seperti bermain dan lain-lain.

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Anak Orang Tua Non Pengajar di
SDI Kyai Amin.
Dalam setiap proses belajar, hasil yang diperoleh tidak selalu sesuai

dengan apa yang diharapkan. Karena itulah setiap orang yang ingin
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mendapatkan prestasi dalam belajar perlu sekali memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yaitu faktor intern dan extern.

Berbicara mengenai prestasi belajar anak orang tua non pengajar, maka
yang perlu diperhatikan adalah hal-hal yang mempengaruhi belajar. Diantara
faktor yang dialami anak orang tua non pengajar adalah faktor kelelahan yang
datang dari anak sendiri. Akan tetapi kelelahan tersebut juga merupakan akibat
dari kelalaian orang tua dalam memberi perhatian terhadap belajar anak-
anaknya. Kebanyakan anak orang tua no pengajar kurang disiplin waktu.
Mereka banyak sekali menghabiskan waktu untuk sekedar bermain, selain itu
mereka juga hidup dalam lingkungan orang - orang yang sibuk, sehingga mau
tak mau mereka juga terlibat dalam kesibukan tersebut. Hal inilah yang
menyebabkan kelelahan yang dialami anak dan berpengaruh terhadap belajar

anak.

B. Analisa Data
Setelah data dari hasil penelitian terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
menganalisa data, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mencari persamaan dan
perbedaan prestasi belajar antara anak orang tua pengajar dan anak orang tua non
pengajar, maka data yang diperoleh tesebut dianalisa dengan menggunakan tehnik

analisa statistik dengan hitingan komparasi, yaitu menggunakan rumus t - test.
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Sebelum menganalisa dengan rumus di atas, terlebih dahulu kita harus
mengetahui prestasi masing-masing anak dengan mencari nilai rata-rata, baik anak
orang tua pengajar maupun anak orang tua non pengajar.

a. Mean dari prestasi anak orang tua pengajar adalah :

YX 8375
Mx = = =76
N 11

Prestasi belajar anak orang tua pengajar adalah 7,6. berdasarkan katagori

nilai yang ada dalam raport, maka nilai tersebut tergolong dalam kata gori baik.

b. Mean dari prestasi anak orang tua non pengajar adalah

XY @
My = = =66
N B

Prestasi belajar anak orang tua non pengajar adalah 6,6. Berdasasrkan
katagori nilai yang ada dalam raport, maka nilai tersebut termasuk dalam
katagori cukup.

Demikian prestasi dari anak orang tua pengajar dan non pengajar. Selanjutnya
adalah menganalisa dan membandingkan dengan menggunakan rumus t - test.

Dalam menganalisa dengan rumus di atas, maka langkah-langkah yang harus
kita lalui adalah sebagai berikut :

1. Memasukkan Data Kedalam Tabel.
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DISTRIBUSI PRESTASI BELAJAR ANAK ORANG TUA PENGAJAR

DAN NON PENGAJAR
INTERVAL | X F| FX FX’ Y F | FY FY?
80 - 89 845 | 4 | 338 28561 | 845 | 0 0 0
70 - 79 744 | 6 | 447 | 333015 | 745 | 3 | 223,5 | 16650,75
60 - 69 645 | 1 | 645 | 416025 | 645 | 8 | 516 33282
223,5 | 11 | 849,5 | 66022,75 | 223,5 | 11 | 7395 | 49932,75
2. Mencari Mean X & Y
Fx
Mx =
N
8495
- —77.23
11
Ey
My =
N
7395




3. Mencari SD’x dan SD’y

" Fx’ "
SDx = -Mx
N
6602275 R
= -77,23°
11
= 600207 - 5964.47
=376
Fy’
SD%y = - My
N
49932.75

= - 6723
11

=4539,34 - 4519,87
=19.47

4. Mencari SD*Mx Dan SD’My

SD*x

SD*Mx

SD*My
Ny -1

19,47 19.47

11-1 10

1,95
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5. Mencari SDbm

SDbm

= SD?Mx + SD*My
=376 + 1,95

= 5.1

>

il

2,39

?

6. Mencari t-test

t - test

7. Mencari Derajat Kebebasan (d.b)

db

Mx - My
Sdbm
= 123 -H123

2,39

= 4,184

(Nx-1) + (Ny-1)
(11-1) + (11-1)
20

u
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai t-test adalah 4,184 sedangkan
d.b adalah 20. Maka selanjutnya kita dapat mencari ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar antara anak orang tua pengajar dan non pengajar, dengan melihat tabel nilai
E

Dengan d.b (derajat kebebasan) 20 dan taraf signifikansi 5 %, setelah dilihat
dalam tabel nilai "t" ternyata nilai yang ditunjukkan dalam tabel adalah 2,086. Hal im
berarti bahwa dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan.
Dengan nilai "t" dari hasil penelitian berada diatas atau lebih besar dari angka batas
penolakan hipotesa nihil, yaitu 4,184.

Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan taraf signifikansi 5 % maka
hipotesa nihil (HO) yang mengatakan tidak ada perbedaan prestasi belajar antara
anak orang tua pengajar dan non pengajar ditolak, dan hipotesa kerja atau hipotesa
alternatif (Ha) diterima.

Jadi dari sini dapat diketahui bahwa prestasi belajar antara anak orang tua
pengajar lebih baik dibanding dengan prestasi belajar anak orang tua non pengajar.

Adapun perbedaan prestasi belajar antara anak orang tua pengajar dan non
pengajar adalah disebabkan adanya faktor-faktor di bawah ini :

1. Anak orang tua pengajar selalu mendapatkan perhatian, motivasi dan pengawasan
belajar dari orang tuanya, sedangkan anak orang tua non pengajar kurang

mendapat perhatian dan motivasi dalam belajar.
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2. Anak orang tua pengajar mendapatkan tambahan belajar melalui les private,
sedangkan anak orang tua non pengajar hanya belajar ketika dibangku sekolah.

3. Anak orang tua pengajar mempunyai disiplin waktu sehingga dapat mengatur
waktu dengan baik, sedangkan anak orang tua non pengajar kurang memiliki
disiplin waktu, sehingga ketika belajar, keadaan jasmam ataupun rohani mereka
mengalami kelelahan yang mengakibatkan tidak dapat konsentrasi penuh terhadap

pelajaran.



